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PERATURAN FUTSAL VCOM 8

PERATURAN UMUM

1.

Keputusan panitia dan wasit tidak dapat diganggu gugat.

2. Peserta futsal VCom 8 wajib hadir ketika Technical Meeting. Setiap tim dihadiri

perwakilan maksimal satu pemain dan satu ofisial. (diperkenankan 2 pemain jika tidak
ada ofisial)

Waktu dan tempat pertandingan: 9 — 13 Mei 2016 di GOR Kampus C Universitas
Airlangga, Surabaya.

Peserta futsal VCom 8 adalah ofisial dan pemain. Peserta tidak boleh merangkap sebagai
peserta tim lain.

Bila mengundurkan diri sebelum Technical Meeting, maka uang pendaftaran yang telah
diberikan akan dikembalikan sebesar 75%. Apabila mengundurkan diri setelah Technical
Meeting, maka uang pendaftaran yang telah diberikan akan menjadi hak milik penuh
VCom 8.

Peserta futsal VCom 8 wajib memakai ID Card yang diberikan saat registrasi.

Selain peserta, panitia, dan wasit yang bertugas dilarang memasuki lapangan
pertandingan.

Peserta futsal VCom 8 diwajibkan membawa minimal 10 supporter pada saat semifinal
dan final. Bila tidak membawa supporter sesuai jumlah minimal yang ditentukan, maka
tim akan didenda sebesar harga tiket yang tertera.

Peraturan pertandingan VCom 8 menggunakan FIFA Futsal 2015.

PERATURAN KHUSUS
WAKTU PERTANDINGAN

1.

Waktu pertandingan adalah 15 x 2 menit kotor untuk babak penyisihan.

2. Waktu pertandingan untuk perempat final menggunakan waktu bersih 15 x 2 menit.
3. Waktu pertandingan untuk semi final menggunakan waktu kotor 20 x 2 menit.

4.
5

. Tiap tim berhak mendapatkan satu kali time-out setiap babak. Timeout diajukan oleh

Waktu pertandingan untuk final menggunakan waktu bersih 20 x 2 menit.

pelatih kepada wasit jika timnya sedang menguasai bola. Jika pada separuh babak
pertama tidak mengambil jatah timeout, tim tidak berhak mendapatkan dua timeout di
babak kedua.
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Tim boleh mengajukan time out pada 3 menit terakhir pertandingan.
Jika pertandingan seri, maka akan dilakukan adu penalti. Khusus semifinal dan final
menggunakan overtime 5 menit bersih. Jika dalam overtime tetap imbang, maka akan
dilakukan tendangan penalti. Jika dalam tendangan pinalti tetap imbang maka akan
dilakukan sistem koin.
Toleransi keterlambatan pertandingan 10 menit dari jadwal yang telah ditetapkan panitia.
Berlaku untuk pemain dan ofisial.
Setiap tim diharapkan membawa bola pemanasan sendiri, panitia TIDAK menyediakan
bola pemanasan.
Pemanasan dilakukan diluar lapangan sebelum pertandingan dimulai. Panitia TIDAK

menyediakan waktu pemanasan di dalam lapangan.

1. TIM

1.

Tim merupakan perwakilan dari fakultas masing-masing dan tiap fakultas
maksimal mengirimkan 2 tim dengan nama pemain dan ofisial yang berbeda.

Setiap tim maksimal terdiri dari 14 orang, yang terdiri atas 12 pemain dan 2 ofisial.
Setelah Technical Meeting, daftar pemain dan ofisial yang terdaftar tidak bisa diubah,
kecuali karena alasan force majeur. Definisi force majeur berdasarkan persepsi panitia.
Setiap tim harus datang ke venue pertandingan dan mendaftar ulang paling lambat 30
menit sebelum jadwal yang telah ditentukan oleh panitia VCom 8.

Saat registrasi DIWAJIBKAN satu tim datang bersamaan, membawa ID Card dan MOU
yang telah di tandatangani.

I11.PEMAIN

1.

2.
3.

Pemain VCom 8 adalah mahasiswa dari fakultas yang bersangkutan dan tidak boleh
merangkap sebagai ofisial.

Pemain VCom 8 berusia maksimal kelahiran 1 Desember 1993.
Tiap peserta VCom 8 wajib menyertakan barang dibawah ini maksimal saat Technical
Meeting:

a. Fotokopi Kartu Tanda Mahasiswa yang masih berlaku (2 lembar)

b. Fotokopi KTP (2 lembar)

c. Fotokopi KRS / Surat tanda mahasiswa aktif dari universitas.
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d. Foto close-up berwarna ukuran 3x4 sebanyak 2 lembar.
e. Surat pernyataan bersedia menaati setiap peraturan yang berlaku/ MOU (bermaterai)
f. Daftar pemain dan ofisial

g. Bukti pembayaran (apabila transfer)

IVV. OFISIAL

1.

Ofisial terdiri dari 1 pelatih dan 1 manajer. Apabila tim tidak memiliki pelatih, maka 2

manajer diperbolehkan.

2. Ofisial yang wajib hadir pada waktu pertandingan minimal berjumlah 1 orang dan
maksimal 2 orang.

Ofisial tidak boleh merangkap menjadi ofisial tim lain.

4. Ofisial wajib berpakaian rapi ketika menemani tim saat bertanding. Yang dimaksud rapi
adalah menggunakan baju berkerah, celana kain dan bersepatu.

5. Ofisial sebuah tim tidak diperbolenkan merangkap sebagai petugas pertandingan (wasit,
pengawas pertandingan, dan petugas meja) dan peserta di VCom 8.

V. KOSTUM

1. Kostum yang dikenakan setiap tim bebas warnanya sesuai dengan karakter jurusan atau
tim masing-masing.

2. Pada saat pertandingan berlangsung, peserta VCom 8 dilarang menggunakan aksesoris
dalam bentuk apa pun (kecuali headband dan handband) dan wajib memotong kuku
sebelum pertandingan.

3. Semua kostum yang dipakai dalam pertandingan harus ditunjukkan dan mendapat
persetujuan panitia VCom 8 ketika registrasi.

4. Nomor punggung pada kostum harus sesuai antara yang dipakai dalam pertandingan serta
yang dituliskan di formulir pendaftaran dan saat registrasi dari awal pertandingan hingga
final.

5. Nomor punggung pada kostum mulai 1-99.

6. Pemain WAJIB menggunakan kaos kaki panjang, deker dan sepatu futsal.

7. Apabila menggunakan street, warna street harus menyesuaikan warna kostum dasar tim.
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V1. PELANGGARAN DAN SANKSI

1. Panitia bisa menjadi saksi terhadap pelanggaran yang terjadi di lapangan (pelanggaran
nonverbal dan verbal) dan memiliki hak penuh mengambil keputusan. Pelanggaran
yang terjadi di lapangan akan diproses langsung saat terbukti melakukan
pelanggaran. Sanksi yang diberikan adalah didiskualifikasi.

2. Tim dan ofisial yang saat pertandingan datang terlambat melebihi toleransi
keterlambatan, maka tim tidak boleh mengikuti pertandingan saat itu dan dianggap WO.

3. Toleransi keterlambatan dihitung sejak dimulainya waktu pertandingan (kick off). Apabila
tim datang dalam waktu toleransi keterlambatan, maka tim yang bertanding diijinkan
mengikuti pertandingan saat waktu kedatangan.

4. Tim yang tidak dilengkapi minimal 5 pemain dan 1 ofisial didiskualifikasi.

5. Jika terjadi segala bentuk kerusuhan antar peserta baik di dalam maupun di luar lapangan
dan saat pertandingan berlangsung maupun pertandingan telah selesai, akan diberlakukan
sanksi sebagai berikut:

a. Segala bentuk kerusuhan perorangan (melibatkan 2 orang), maka kedua pemain
tersebut dikeluarkan dari turnamen. Masing—masing tim membayar denda sebesar
Rp. 500.000,- serta pemain tersebut tidak boleh mengikuti pertandingan futsal
VVCom pada 1 tahun berikutnya (blacklist).

b. Segala bentuk kerusuhan massal (melibatkan lebih dari 2 orang), maka kedua tim dan
pemain di dalamnya akan dikeluarkan dari turnamen. Masing—masing tim membayar
denda sebesar Rp. 1.000.000,- serta tim tersebut beserta pemain didalamnya tidak
boleh mengikuti pertandingan futsal VCom pada 1 tahun berikutnya (blacklist).

6. Pemain dan ofisial dilarang menghina (secara verbal maupun non verbal) wasit, panitia,
petugas pertandingan, dan anggota peserta VCom 8. Pelanggar pasal ini akan dikenai
sanksi.

7. Jika suporter dari tim yang bersangkutan menghina (secara verbal maupun non verbal)
panitia, petugas pertandingan, dan anggota peserta VCom 8, maka suporter tersebut
dikeluarkan dari tempat pertandingan selama sehari penuh.

8. Jika terbukti supporter tim berbuat segala bentuk kerusuhan, maka sanksi yang
diberlakukan kepada tim adalah dikeluarkan dari turnamen dan dikenakan denda sebesar
Rp. 1.000.000,-
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9. Tim yang terbukti melakukan manipulasi pemain akan dikeluarkan dari turnamen.

10. Pemain yang tidak terdaftar dalam DSP tidak boleh mengikuti pertandingan.

11. Pemain yang mendapat kartu kuning, harus membayar denda Rp. 15.000,-/kartu.
Sedangkan pemain yang mendapat kartu merah, harus membayar denda Rp. 25.000,-
/kartu dan tidak boleh mengikuti 1 kali pertandingan berikutnya.

12. Bila pemain terkena kartu kuning 2 kali secara berurutan pada babak pertandingan yang
berbeda maupun pada babak pertandingan yang sama, maka pemain tersebut
mendapatkan akumulasi kartu merah dan tidak diperbolenkan mengikuti 1 kali
pertandingan berikutnya.

13. Pemain yang mendapat kartu merah langsung tanpa adanya kartu kuning sebelumnya,
maka pemain tersebut dikeluarkan dari pertandingan dan tidak diperbolehkan mengikuti 2
kali pertandingan berikutnya.

14. Bila mengundurkan diri baik sebelum Technical Meeting, maka uang pendaftaran yang
telah diberikan akan dikembalikan sebesar 75%. Apabila mengundurkan diri setelah
Technical Meeting, maka uang pendaftaran yang telah diberikan akan menjadi hak milik
penuh VCom 8.

VIl. PROTES
1. Hanya kapten yang berhak mengajukan protes kepada wasit dan panitia.

2. Protes yang diajukan (dalam bentuk apa pun) tidak akan mengubah hasil pertandingan,

kecuali protes tentang manipulasi pemain dan manipulasi tim. (dengan ketentuan MoU)

VIIl. GANGGUAN-GANGGUAN

1. Apabila terjadi gangguan (secara teknis maupun non teknis) yang mengakibatkan
pertandingan terpaksa dihentikan, maka penyelesaian gangguan tersebut ditunggu
sampai 15 menit. Jika setelah 15 menit gangguan belum dapat diatasi, maka
pertandingan dianggap selesai dan skor dianggap sah. Jika skor imbang, maka akan
dilakukan adu pinalti dan jika tetap imbang atau kondisi tidak memungkinkan untuk

melaksanakan adu penalti, maka akan diberlakukan sistem koin.
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PEMOGOKAN

1. Komepetisi futsal ini pada dasarnya tidak boleh dihentikan karena suatu pemogokan.

2. Apabila karena sesuatu sebab pertandingan berhenti, wasit akan memberikan waktu
paling lama 5 menit kepada kapten tim yang sedang bertanding. Jika waktu 5 menit
tersebut sudah dilalui dan tim yang dimaksud masih tetap melakukan pemogokan,
maka tim tersebut akan dikenai sanksi diskualifikasi.

X. FORCE MAJEUR
Segala sesuatu yang terjadi di luar kehendak manusia, yaitu sakit, kecelakaan,
meninggal, dan bencana alam. Panitia berhak menentukan penggunaan alasan force
majeur. Kendaraan mogok, kuliah, banjir, acara keluarga bukan termasuk force

majeur.

Xl. TAMBAHAN
1. Panitia berhak menginterpretasikan peraturan sesuai persepsi panitia dan keputusan
tersebut tidak dapat diganggu gugat.
2. Segala keputusan akhir panitia yang mutlak tidak dapat diganggu gugat oleh
semua pihak.

3. Peraturan bisa berubah dan bertambah sesuai kebutuhan panitia.



